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ESTIMATING CARBON CONTENT LITTER 
IN THE REGION AGROPOLITAN PULOKERTO SUB DISTRICT GANDUS 

PALEMBANG SOUTH SUMATRA PROVINCE

By:

HENNY SILVIANI 
08071004002 ' „j, J/J

\___ f''

UABSTRACT Pr

Estimation of carbon stock in litter is one of the major efforts in reducing the 
impacts of climate change. The aims of this research is to quantify and predict the carbon 
content of biomass stock (C-Stock) on the litter. The method of this research was purposive 
random sampling method of determining the transect (as many as 6 transects) was 
conducted in a purposive and determination of the sub plots carried out randomly. Litter 
sampling conducted using destructive methods of sampling and estimation of carbon 
content stock performed under the assumption of 50% biomass is carbon stock 
(Brown, 1997). The results of study showed that the differences between biomass and 
carbon content stock on the litter in each zone of the conservation zone has a biomass of 
2.70 ton/ha and stock carbon content of 1.35 ton C/ha; fauna zone has a biomass of 1.09 
ton/ha and stock carbon content of 0.54 ton C/ha; and entrance zone has a biomass of 3.47 
ton/ha and stock carbon content of 1.74 ton C/ha. The conclusion that can be get from this 
study is the entrance zone has a biomass and stock carbon content the highest 3.47 ton/ha of 
biomass and 1.74 ton C/ha of carbon stock compared with the conservation zone and 
fauna zone.

Keywords: Estimation, Carbon Stock, Litter, Region Agropolitan Pulokerto
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ESTIMASI KANDUNGAN KARBON SERASAH 
DI KAWASAN AGROPOLITAN PULOKERTO KECAMATAN GANDUS 

PALEMBANG PROVINSI SUMATERA SELATAN

Oleh:

HENNY SILVIANI 
08071004002

ABSTRAK

Pendugaan kandungan karbon tersimpan pada serasah merupakan salah satu upaya 
penting dalam mengurangi dampak perubahan iklim. Penelitian ini bertujuan untuk 
menghitung biomassa dan memprakirakan kandungan karbon tersimpan (C-Stock) pada 
serasah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode purposive random sampling 
yaitu penentuan transek (sebanyak 6 transek) dilakukan secara purposive dan penentuan 
sub plot dilakukan secara random. Pengambilan contoh serasah dilakukan dengan 
menggunakan metode destruktif sampling dan prakiraan kandungan karbon tersimpan 
dilakukan berdasarkan asumsi 50% dari biomassa adalah karbon yang tersimpan 
(Brown, 1997). Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan biomassa dan 
kandungan karbon yang tersimpan pada serasah dalam setiap zona yaitu zona konservasi 
memiliki biomassa sebesar 2,70 ton/ha dan kandungan karbon tersimpan sebesar 1,35 
ton C/ha; zona fauna memiliki biomassa sebesar 1,09 ton/ha dan kandungan karbon 
tersimpan sebesar 0,54 ton C/ha; serta zona entrance memiliki biomassa sebesar 3,47 
ton/ha dan kandungan karbon tersimpan sebesar 1,74 ton C/ha. Kesimpulan yang dapat 
diambil dari penelitian ini adalah zona entrance memiliki biomassa dan kandungan karbon 
tersimpan tertinggi yaitu sebesar 3,47 ton/ha biomassa dan 1,74 ton C/ha karbon tersimpan 
dibandingkan dengan zona konservasi dan zona fauna. //

Kata Kunci: Estimasi, Karbon Tersimpan, Serasah, Kawasan Agropolitan Pulokerto
U V<•< <rr:
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gas rumah kaca (GRK) seperti C02, NH4 dan N02 adalah gas-gas di atmosfer 

yang memiliki kemampuan dalam menyerap radiasi matahari yang dipantulkan oleh 

bumi, sehingga menyebabkan suhu dipermukaan bumi meningkat. Gas-gas tersebut 

dihasilkan dari kegiatan manusia dalam penggunaan bahan bakar fosil (BBF) dan 

kegiatan alih guna lahan. Dampak dari gas rumah kaca adalah pemanasan global dan 

efek rumah kaca, sedangkan dampak turunan dari pemanasan global salah satunya

adalah perubahan iklim (Trismidianto et al. 2011: 1).

Ketika masa pra-revolusi industri pada tahun 1750, konsentrasi gas rumah

kaca yang memberikan sumbangan paling besar bagi emisi gas rumah kaca adalah

karbon dioksida (C02) sebesar 280 ppm, diikuti oleh CH4 sebesar 700 ppb dan N20

sebesar 270 ppb (Blasing 2011: 1). Pada tahun 1998, konsentrasi gas rumah kaca

terjadi peningkatan yaitu C02 meningkat sebesar 365 ppm, CH4 sebesar 1745 ppb dan 

N20 sebesar 314 ppb (IPCC 2003: 2). Apabila konsentrasi GRK di atmosfer terus 

meningkat terutama C02, maka dapat menyebabkan pemanasan global yang 

menimbulkan dampak berupa kerusakan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat.

Upaya yang dapat dilakukan dalam mengurangi peningkatan karbon di 

atmosfer adalah meningkatkan kandungan karbon tersimpan. Kandungan karbon yang 

tersimpan pada suatu biomassa dikenal dengan istilah carbon stock atau cadangan 

karbon. Cadangan karbon adalah jumlah karbon yang disimpan dalam komponen

1
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biomassa dan nekromasa baik di atas permukaan tanah dan di dalam tanah per satuan 

luasan lahan (Widianto 2003: 15).

Pengukuran karbon tersimpan dapat dilakukan pada bagian tumbuhan 

hidup (biomassa) dan bagian tumbuhan yang telah mati (nekromasa dan serasah). 

Mengukur jumlah karbon yang disimpan dalam tubuh tanaman hidup pada suatu 

lahan dapat menggambarkan banyaknya CO2 di atmosfer yang diserap oleh tanaman. 

Sedangkan pengukuran karbon yang masih tersimpan dalam bagian tumbuhan yang 

telah mati menggambarkan CO2 yang tidak dilepaskan ke udara lewat pembakaran

(Hairiah & Rahayu 2007: 3-4).

Penelitian ini melakukan pengukuran karbon tersimpan pada tumbuhan yang 

telah mati yaitu serasah. Serasah merupakan bahan organik mati berupa guguran 

daun, rerantingan dan berbagai sisa vegetasi lainnya di atas permukaan tanah sampai 

kedalaman ± 5 cm. Serasah memiliki peranan sebagai pemasok bahan-bahan organik 

yang masuk ke dalam rantai makanan (Sutaryo 2009: 34). Dengan demikian, perlunya 

dilakukan pengukuran karbon tersimpan pada serasah guna mitigasi dari dampak 

perubahan iklim.

Kawasan Pulokerto merupakan ekosistem rawa yang didalamnya dihuni oleh 

berbagai jenis tumbuhan membentuk komunitas vegetasi yang memegang peranan 

penting dalam keseimbangan ekosistem, dan berfungsi sebagai produsen oksigen serta 

penangkap CO2 yang dapat bermanfaat dalam mitigasi perubahan iklim. Pengalihan 

fungsi kawasan seharusnya dapat meningkatkan kandungan karbon tersimpan di 

kawasan tersebut dibandingkan kondisi eksisting. Sampai saat ini belum ada 

informasi tentang potensi kandungan karbon tersimpan di kawasan agropolitan
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Pulokerto sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai estimasi kandungan karbon 

khususnya serasah di kawasan tersebut.

Pulokerto yang merupakan delta di Sungai Musi termasuk wilayah 

administratif Kecamatan Gandus memiliki karakteristik ekosistem rawa yang 

tergenang terus menerus (37,4%), tergenang musiman (14,9%) dan sisanya berupa 

permukiman penduduk. Daratan di tengah Sungai Musi ini termasuk kawasan 

penyangga wilayah hulu kota Palembang yang berfungsi sebagai daerah tangkapan 

air, sekaligus penopang ruang terbuka hijau kota (Bappeda 2009: _).

Undang-undang Nomor 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang pada Pasal 29 

ayat 2 menyebutkan bahwa proporsi ruang terbuka hijau pada wilayah kota paling
j

sedikit 30% dari luas wilayah kota. Dengan luas Kota Palembang sekitar 400,61 km 

(BPS 2008: __), maka pemerintah harus menyediakan minimal 120 km2 (12.000 ha) 

ruang terbuka hijau dalam kota. Kawasan agropolitan Pulokerto dengan luas sekitar 

112 ha berdasarkan Perda Kota Palembang Nomor 23 tahun 2000 telah ditetapkan 

menjadi kawasan agropolitan yang berpotensi untuk difungsikan sebagai ruang 

terbuka hijau kota dan dapat menyumbang ± 1 % dari kebutuhan ruang terbuka hijau 

kota Palembang.

Perubahan peruntukan kawasan tersebut memerlukan pertimbangan yang 

cermat khususnya berkaitan dengan fungsi kawasan. Masterplan kawasan 

menunjukkan bahwa kawasan ini akan dibangun menjadi area rekreasi kota yang 

mencakup tujuh zona: zona “konservasi”, zona “minapolitan”, zona “entrance”, zona 

“sungai”, zona “wisata”, zona “fauna” dan zona “flora” (Bappeda 2009: J.
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1.2. Perumusan Masalah

Pulokerto yang akan dijadikan sebagai kawasan agropolitan sudah ditetapkan 

sebagai penopang ruang terbuka hijau kota Palembang yang memiliki potensi sebagai 

penyerap karbon. Pengalihan fungsi kawasan Pulokerto menjadi kawasan yang 

berbasis agropolitan diperkirakan dapat menyebabkan perubahan nilai kandungan 

karbon yang tersimpan pada kawasan tersebut, khususnya karbon pada serasah. 

Dengan demikian perlu dilakukannya estimasi kandungan karbon yang tersimpan 

khususnya serasah di kawasan agropolitan Pulokerto, Kecamatan Gandus, Palembang, 

Provinsi Sumatera Selatan.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung biomassa dan memprakirakan

kandungan karbon tersimpan (C-Stock) pada serasah di kawasan agropolitan

Pulokerto Kecamatan Gandus, Palembang, Provinsi Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi khususnya tentang 

kandungan karbon yang tersimpan pada serasah bagi peneliti dan instansi serta 

masyarakat sekitar, terkait dalam rangka pengelolaan dan pengembangan tata ruang 

Pulokerto sebagai kawasan agropolitan dan mitigasi dampak perubahan iklim 

perkotaan.
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